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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Good Corporate 
Governance yang terdiri dari Kepemilikan Institusional, Komisaris Independen, 
Komite Audit terhadap Kinerja Keuangan pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2011-2013. Sampel dalam 
penelitian ini adalah 23 perusahaan dari populasi sebanyak 70 perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2011-2013. 
Data laporan keuangan ini dapat diperoleh dari www.idx.co.id dan ICMD 
(Indonesian Capital Market Directory) metode analisis yang digunakan adalah 
regresi linier berganda dengan bantuan SPSS.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh 
tetapi tidak signifikan terhadap kinerja keuangan pada tingkat signifikan 5%. 
Komisaris independen berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Sedangkan komite 
audit berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap kinerja keungan. Hasil Uji F 
diketahui bahwa penerapan GCG secara simultan mempunyai pengaruh terhadap 
kinerja keuangan perusahaan. 
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This study aims to determine the effect of Good Corporate Governance 
consisting of Institutional Ownership, Independent Commissioner, the Committee 
on Financial Performance of the companies listed in the Indonesia Stock 
Exchange (BEI) 2011-2013. The sample in this study is 23 companies from a 
population of 70 companies listed in the Indonesia Stock Exchange (BEI) 2011-
2013. Data of these financial statements can be obtained from www.idx.co.id and 
ICMD (Indonesian Capital Market Directory) method of analysis used is multiple 
linear regression using SPSS. 
The results showed that institutional ownership but no significant effect on 
the financial performance at the 5% significance level. Independent commissioner 
effect on financial performance. While the audit committee but no significant 
effect on the financial performance. Test results F is known that the simultaneous 
implementation of GCG has an influence on the financial performance of the 
company. 
Keywords: good corporate governance, institutional ownership, commissioner 
an independent audit committee, and financial performance. 
  
PENDAHULUAN 
Pada dasarnya perusahaan merupakan suatu badan usaha yang diatur serta 
dilaksanakan oleh orang-orang yang memiliki ketrampilan ataupun memiliki 
keahlian agar perusahaan tersebut dapat tercapai dan mempunyai tujuan yang 
tertentu. Tujuan suatu perusahaan adalah memperoleh laba dengan semaksimal 
mungkin dari hasil operasional perusahaan tersebut. 
Corporate governance merupakan suatu sistem peraturan yang mengatur 
hubungan dari berbagai pihak yang bersangkutan dengan pemegang saham, 
dewan komisaris, dewan direksi, komite audit dan lainnya. Corporate governance 
juga memberikan suatu struktur yang memfasilitasi penentuan sasaran-sasaran 
dari suatu perusahaan, dan sebagai sarana untuk menentukan teknik monitoring 
kinerja (Sam’ani, 2008). 
Shleifer dan Vishny (1997) menyatakan bahwa Corporate governance 
dianggap sebagai suatu mekanisme yang dapat melindungi pihak minoritas dari 
ekspropiasi yang dilakukan oleh para manajer serta pemegang saham pengendali 
dengan menekankan pada mekanisme legal. Jika suatu perusahaan sudah 
menerapkan Corporate Governance dengan baik, maka diharapkan telah 
menerapkan prinsip-prinsip dari corporate governance seperti transparansi dan 
akuntabilitas. 
Dalam penerapan Good Corporate Governance di segi perusahaan 
diharapkan berpengaruh terhadap kinerja keuangan, sebab penerapan good 
corporate governance dapat memberikan peningkatan di kinerja keuangan 
tersebut, dan meminimalisir adanya resiko yang disebabkan tindakan yang 
cenderung dalam menguntungkan induvidu. 
Kinerja keuangan adalah ukuran yang dapat mengukur keberhasilan pada 
perusahaan dalam menghasilkan laba. Sementara kinerja perusahaan adalah 
sesuatu yang dihasilkan suatu perusahaan dalam periode tertentu dengan mengacu 
pada standar yang ditetapkan. Kinerja perusahaan merupakan hasil yang dapat 
diukur dan menggambarkan kondisi empirik suatu perusahaan dari berbagai 
ukuran yang disepakati. Untuk mengetahui bagaimana kinerja, maka dilakukan 
sebuah penelitian kinerja terhadap perusahaan. Penilaian kinerja perusahaan 
bertujuan  tentang efektivitas operasional perusahaan. Pengukuran kinerja 
perusahaan dapat dilakukan dengan  cara metode atau pendekatan. 
Berdasarkan latar belakang diatas menarik diteliti dari corporate governance 
terhadap kinerja keuangan. Oleh karena itu penelitian dengan judul 
“PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP 
KINERJA KEUANGAN (Studi Kasus Perusahaan Manufaktur Yang 
Terdaftar di BEI Tahun 2011-2013)”. 
 
TINJUAN PUSTAKA 
Corporate governance sebagai proses dan struktur yang diterapkan dalam 
menjalankan perusahaan, dengan tujuan utama meningkatkan nilai pemegang 
saham dalam jangka panjang, dengan tetap memperhatikan kepentingan 
stakeholders yang lain. (IICG dalam G. Suprayitno, et all, 2004:18). Konsep Good  
Corporate Governance sesungguhnya telah lama dikenal di negara-negara maju, 
seperti Eropa dan Amerika, dengan adanya pemisahan antara pemilik modal 
dengan para pengelola perusahaan. Di Indonesia, konsep GCG ini mulai banyak 
diperbincangkan pada pertengahan tahun 1997, yaitu saat krisis ekonomi melanda 
negara ini. Dampak dari krisis tersebut menunjukan bahwa banyak Indonesia dan 
lembaga-lembaga keuangan internasional memperkenalkan konsep GCG. Dalam 
rangka economy recovery, pemerintah Indonesia dan International Monetary Fund 
(IMF) memperkenalkan dan menjelaskan konsep GCG sebagai tata cara kelola 
perusahaan yang sehat (Sulistyanto dan Lidyah, 2002). Konsep ini diharapkan 
dapat melindungi pemegang saham dan kreditur agar dapat memperoleh kembali 
investasinya.  
Konsep Good Corporate  Governance (GCG) adalah konsep yang sudah 
saatnya diimplementasikan dalam perusahaan-perusahaan yang ada di Indonesia, 
karena melalui konsep yang menyangkut struktur perseroan, yang terdiri dari 
unsur-unsur RUPS, direksi dan komisaris dapat terjalin hubungan dan mekanisme 
kerja, pembagian tugas, kewenangan dan tanggung jawab yang harmonis, guna 
meningkatkan nilai perusahaan demi kepentingan stakeholders dan shareholders. 
Jika pelaksanaan good corporate governance tersebut dapat berjalan dengan 
efektif dan efisien, maka seluruh proses aktivitas perusahaan akan berjalan dengan 
baik, sehingga hal-hal yang berkaitan dengan kinerja perusahaan baik yang 
sifatnya kinerja finansial maupun non finansial akan juga turut membaik (Brown 
and Caylor, 2004). 
 Definisi agnecy theory menurut Scott (2003) adalah kontrak untuk 
memotivasi agen untuk bertindak atasn nama pemilik ketika kepentingan agen 
sebaliknya dapat dinyatakan bertentangan dengan kepentingan pemilik. Masing-
masing pihak yang terlibat dalam kontrak berusaha untuk mendapatkan yang 
terbaik bagi diri mereka sendiri, maka hal tersebut menimbulkan konflik. 
Perspektif teori agnesi merupakan dasar yang digunakan untuk memahami 
corporate governance. Teori agnesi merupakan suatu konsep yang menjelaskan 
hubungan kontraktual antara principal (pemilik) dan agen (manajer). Dalam 
hubungan keagnenan ini, pihak manajer adalah pihak yang memiliki informasi 
tentang perusahaan lebih banyak daripada pemilik, sehingga disini timbul astimesi 
informasi yaitu suatu keadaan dimana terdapat pihak yang mempunyai informasi 




Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan periode pengamatan penelitian 
yang diambil dari tahun 2011-1013. Perusahaan yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini dipilih berdasarkan kriteria tertentu (purposive sampling). 
Dalam penilitian ini menggunakan data sekunder yang berupa data historis yang 
diperoleh dari beberapa sumber melalui media perantara. Data sekunder tersebut 
meliputibuku refrensi, literatur, data laporan keuangan dan informasi-informasi 
kinerja keuangan perusahaan sebagai sampel yang diambil melalui website 
www.idx.co.id dan juga melalui Indonesian Capital Market Directory (ICMD). 
Data sekunder adalah data yang sudah tersedia atau data penelitian yang diperoleh 
peneliti secara tidak langsung melainkan melalui media perantara (diperoleh dan 
dicatat oleh pihak lain) Caesari (2013). 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas dilakukan bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi, variabel terikat dan variabel bebas memiliki distribusi normal atau 
tidak. Uji normalitas data dapat menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov yang 
dapat dilihat dari hasil uji K-S, jika nilai signifikansinya lebih besar dari 0.05 
maka data residual terdistribusi secara normal. Hasil uji normalitas pada 
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel IV.1 sebagai berikut : 
Tabel IV.1 
Hasil Uji Normalitas 















Kolmogorov-Smirnov Z 1,035 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,234 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber : Data sekunder diolah, 2015 
 
Berdasarkan tabel IV.1 di atas dapat diketahui besarnya nilai 
Kolmogorov-Smirnov pengaruh GCG terhadap kinerja keuangan adalah 1,035 
dan didapatkan Asymp.Sig.(2-tailed) yang bernilai 0.234. Nilai tersebut 
memiliki nilai lebih besar dari α = 0.05. Dari nilai tersebut dapat disimpulkan 
bahwa variabel residual telah berdistribusi normal. 
b. Uji Multikolinearitas  
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terdapat korelasi antara variabel bebas yang satu dengan variabel bebas 
yang lain. Uji multikolinearitas ini dapat dilihat pada nilai VIF. Jika nilai VIF 
kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih besar daripada 0.10 menunjukan tidak 
adanya multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas disajikan pada Tabel IV.2 
berikut ini: 
Tabel IV.2 




Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
x1 ,886 1,129 
x2 ,846 1,182 
x3 ,928 1,078 
a. Dependent Variable: y 
Sumber : Data sekunder diolah, 2015 
Berdasarkan Tabel IV.2 di atas menunjukan masing-masing nilai VIF 
dan tolerance dari variabel bebas mempunyai nilai VIF kurang dari 10 dan 
mempunyai nilai tolerance lebih dari 0.10. Berdasarkan hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa pada model regresi tidak terjadi multikolinearitas. 
c. Uji Heteroskesdatisitas 
Uji heteroskedastistas digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2006). Hasil uji 
heteroskesdatisitas dapat dilihat pada Tabel IV.3 di bawah ini: 
Tabel IV.3 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 








Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Komite audit (X3) 0,669 0,506 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Sumber: Data sekunder diolah, 2015 
Berdasarkan Tabel IV.3 di atas menunjukkan bahwa probabilitas (sig) 
variabel X1 dalam model regresi sebesar 0,206, sehingga sig =0,206 > 0,05 
maka tidak terjadi heterokedastisitas. Probabilitas (sig) variabel X2 dalam 
model regresi sebesar 0,002, sehingga sig =0,002 > 0,05 maka tidak terjadi 
heterokedastisitas. Probabilitas (sig) variabel X3 dalam model regresi sebesar 
0,506, sehingga sig =0,506 > 0,05 maka tidak terjadi heterokedastisitas. Jadi 
dapat disimpulkan seluruh model regresi tidak mengandung adanya 
heterokedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji ada tidaknya korelasi antara 
variabel pengganggu pada periode tertentu dengan variabel pengganggu pada 
periode sebelumnya. Hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada Tabel IV.4 di 
bawah ini: 
Tabel IV.4 






R R Square Adjusted R 
Square 






 ,136 ,087 ,26012 1,005 
a. Predictors: (Constant), x3, x1, x2 
b. Dependent Variable: y 
Sumber : Data sekunder diolah, 2015 
Berdasarkan Tabel IV.3 di atas diketahui bahwa hasil uji regresi 
pengaruh GCG terhadap kinerja keuangan didapatkan nilai DW sebesar 1,005 





1. Kepemilikan institusional berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap 
kinerja keuangan pada tingkat signifikan 5%. Temuan ini menunjukkan bahwa 
kepemilikan institusional merupakan salah satu mekanisme corporate 
governance yang mampu mempengaruhi kinerja keuangan. 
2. Komisaris independen berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Sesuai dengan 
fungsinya, peran dewan komisaris dalam suatu perusahaan lebih ditekankan 
pada fungsi monitoring dari implementasi kebijakan direksi. Peran komisaris 
ini diharapkan dapat meminimalisir permasalahan agensi yang timbul antara 
dewan direksi dengan pemegang saham. 
3. Komite audit mempunyai pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap 
kinerja keuangan. Hal ini mengindikasikan bahwa dengan dibentuknya komite 
audit mampu untuk mengawasi manajemen dalam meningkatkan kinerja 
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